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ABSTRACT

Firm value is an investor’s view of the level of success of a company associated with stock
prices. The high value of a company will show shareholder prosperity and increase market
confidence. The good value of the company will increase the interest of investors to invest in the
company. The objective of this study is to determine the effect of institutional ownership, company
age, and capital structure on firm value. In this study, 13 companies were involved as the study
population with a unit sample of 65 healthcare sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange. during the period 2018 to 2022 as research subjects. The sample selection technique in
this study was purposive sampling. The data analysis method used in this study is descriptive
statistics and panel data regression analysis using eviews 12.0 software. Descriptive statistics,
classic firm assumption testing and hypothesis testing using the regression model for the
information panels were used. Based on the results of the study, it is shown that institutional
ownership, company age, and capital structure simultaneously have a significant effect on firm
value. In the partial test of capital structure does not has a effect on the firm value, while the
institutional ownership and company age have a effect on the firm value.
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PENDAHULUAN

Sebagai makhluk hidup di dunia tentunya menginginkan pola hidup yang sehat, hal tersebut
membuat perminataan akan hidup sehat sangat tinggi, namun pada kenyatannya penyediaan
kesehatan di Indonesia sangatlah rendah. Hal ini menarik perhatian untuk seseorang mendirikan
sebuah perusahaan pada sektor healthcare ataupun menginvestasikan dananya karena dinilai
mempunyai prospek yang baik dimasa depan. Dalam menjalankan aktivitas usahanya perusahaan
sektor healthcare membutuhkan pendanaan eksternal, dengan adanya pendanaan eksternal modal
yang dimiliki perusahaan nantinya makin berdampak pada perkembangan dari perusahaan itu
sendirii yang dalam hal ini akan membuat perusahaan sektor healthcare menggunakan cara
menjadi perusahaan publik (Azka, 2021).

Laporan keuangan ialah suatu hal yang sangat penting apabila perusahaan telah menjadi
perusahaan publik, dikarenakan apabila terdapatnya laporan keuangan tersebut dapat memberikan
sinyak kepada pihak luar berupa informasi-informasi yang baik dan berintegritas agar tidak terjadi
asimetris informasi antara manajemen dan pihak luar ataupun investor. Dengan begitu laporan
keuangan yang berintegritas dapat digunakan oleh pihak luar atau investor sebagai acauan dalam
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pengambilan keputusan yang akan berdampak juga pada penilaian pihak luar terhadap perusahaan
tersebut (Febrilyantri, 2020).

Nilai perusahaan menurut riset dari Farida et al., (2019) merupakan suatu situasi yang
menggambarkan kondisi tertentu suatu perusahaan yang menjadi pandangan kepercayaan
masyarakat atas perusahaan tersebut pada kurun waktu khusus. Sementara itu menurut riset Pristina
& Khairunnisa, (2019) nilai perusahaan ialah suatu capaian kinerja pada harga suatu saham dibuat
yang berasal dari sebuah penawaran pada pasra modal denagn penjelasan terkait penilaian
masyarakat kepada kinerja suatu perusahaan yang ada. Selain itu, hal ini juga berdampak kepada
pandangan investor pada pencapaian perusahaan dengan dihubungkan kepada harga saham tinggi
dalam mengelola sumber daya (Hallauw & Widyawati, 2021). Hal ini didasarkan bahwa nilai
perusahaan ditentukan oleh harga saham (Sukmadilaga et al., 2020).

Saat 2019, industri sektor healthcare di Indonesia diperkirakan akan memliliki potensi yang
baik dikarenakan sasaran arah kebijakan dari pemerintah untuk meningkatkan daya manusia
dengan menambahkan anggaran kesehatan APBN untuk alokasi kesehatan dalam hal ini sektor
healthcare akan berdampak dan mendapatkan keuntungan (Rahayu, 2019). Namun, hal itu tidak
tercermin pada hasil nilai perusahaan sektor healthcare di tahun 2019 yang justru menurun 0,71
dari tahun 2018. Berdasarkan rekomendasi para analisis untuk investor mengoleksi saham PT
Kimia Farma Tbk (KAEF) yang diproyeksikan akan meraup untung. Akan tetapi, pada hasil
laporan keuangan tahunan PT Kimia Farma Tbk (KAEF) tahun 2019 mengalami kerugian yang
disebabkan oleh pendapatan perusahaan memiliki kenaikan beban pokok penjualan, beban usaha,
dan yang utama disebabkan oleh bunga maupun laba dari bank yang naik hampir mencapai dua kali
lipat dari hal tersebut (Wareza, 2020).

Menurut penelitian Tubagus & Khuzaini, (2020) mengatakan bahwasanya kepemilikan
institusional mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun didasarkan pada temuan
Sukmawardini & Ardiansari, (2018), kepemilikan institusional tidak berdampak kepada nilai
perusahaan. Didasarkan pada riset Dewi & Susanto, (2022) umur perusahaan dapat menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam beroperasi dan memengaruhi terhadap nilai perusahaan. Namun
didasarkan pada Ardianto & Suzan, (2021), umur perusahaan tidak memengaruhi nilai perusahaan.
Struktur modal memengaruhi kepada nilai perusahaan, didasarkan pada riset (Waryati et al., 2022).
Namun, Afridi et al., (2022) mengatakan bahwasanya struktur modal tidak memengaruhi nilai
perusahaan.

STUDI LITERATUR

Teori sinyal ialah penjelasan mengenai langkah bagaimana suatu perusahaan dapat
memberikan suatu sinyal yang ditujukan untuk pemakai laporan keuangan berbentuk sikap
manajemen sejalan dengan pemilik perusahaan (Farida et al., 2019). Didasarkan pada Febrilyantri
(2020) untuk menghasilkan sinyal untuk pihak dari luar yang berbentuk informasi berbentuk
laporan keuangan yang baik dan berintegritas dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan
karena informasi yang diberikan akurat dan dapat dipercaya. Selain itu, perusahaan berupaya untuk
memberikan sinyal yang ditujukan untuk investor dengan cara melakukan penerbitan laporan
keuangan, yaitu melakukan hal ini perusahaan bertujuan untuk memberikan informasi yang tidak
terdapat dalam inventor maupn menunjukkan jika perusahaan tersebut bisa dipercaya (Luthfi et al.,
2019).
Nilai Perusahaan

Didasarkan pada riset dari Aulia et al., (2020) nilai perusahaan yang baik bisa meningkatkan
keinginan bagi investor pada saat berinvestasi, sebaliknya jika nilai perusahaan buruk maka akan
mengurangi minat dari investor untuk berinvestasi. Dengan demikian tingginya nilai perusahaan
akan menunjukkan tingkat kesuksesan dari pemilik saham dan meningkatkan rasa kepercayaan
pasar guna mempertimbangkan investor yang lain sehingga dapat memberikan modalnya kepada
perusahaan dimasa depan. Sementara itu, seperti yang dijelaskan oleh Purba & Effendi, (2019),
nilai perusahaan juga dapat membawa kekayaan maksimal bagi pemilik saham ketika harga saham
perusahaan terjadi peningkatan. Karena, nilai perusahaan bisa mencerminkan ukuran aset
perusahaan dan kinerja perusahaan (Awulle et al., 2018). Lain halnya dengan nilai perusahaan bisa
memberikan pandangan terkait keadaan perusahaan (Dwiastuti & Dillak, 2019).
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Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional mempunyai peranan yang krusial dalam pemantauan pihak
manajemen, kepemilikan dari institusional dapat memberikan sebuah dorongan untuk
memaksimalkan pengawasan yang ada (Widilestariningtyas & Ahmad, 2022). Dalam hal ini,
kepemilikan institusional bisa dilakukan pengukuran dengan nilai persentase kepemilikan
institusional terhadap jumlah dari saham yang ada (Sari & Wulandari, 2021). Adanya keberadaan
kepemilikan institusional ini dalam suatu perusahaan, diharapkan dalam tata kelola perusahaan
akan menjadi lebih baik karena dapat menyeimbangkan kepentingan antara pihak principle dan
agent sehingga perusahaan tidak hanya fokus agar tertariknya minat dari investor untuk
memberikan modal dalam perusahaan (Widilestariningtyas & Ahmad, 2022).
H1. Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Umur Perusahaan

Dari hasil riset Trisyanto, (2019) berjalannya suatu perusahaan terlihat melalui umur
perusahaan tersebut dibangun. Hal tersebut dilakukan perhitungan ketika sebuah perusahaan
memulai dari pendaftaran pada BEI hingga waktu penelitian dilaksanakan (Widiayani et al., 2018).
Dalam hal ini umur perusahaan dilakukan perhitungan ketika perusahaan tercatat di BEI
dikarenakan pada tahun tersebut perusahaan memiliki kewajiban untuk mempublikasikan laporan
keuangannya kepada pemakai laporan keuangan (Bestivano, 2018). Umur suatu perusahaan adalah
faktor penting dalam perjalanan bisnis. Usia perusahaan akan berdampak pada nilainya (Gunawan,
2019). Perusahaan dengan umur lebih tua diperkirakan akan lebih memiliki rasa tanggung jawab
sehingga membuat nilai dari suatu perusahaan pun semakin tinggi (Vionita et al., 2021).
H2: Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Struktur Modal

Struktur modal menunjukkan hubungan antara ekuitas yang dimiliki perusahaan sebagai
sumber pembiayaan dan hutang jangka panjang (Krisnando & Novitasari, 2021). Kunci atas
perbaikan dalam produktivitas dan kinerja suatu perusahaan adalah perbandingan jumlah ekuitas
dan utang pada hal tersebut termasuk dalam struktur modal (Oktaviani et al., 2019). Menurut Israel,
(2018) struktur modal dapat menentuan dari pemakaian hutang yang dilaksankaan perusahaan
dalam melakukan pembayaran dari aktivitas operasional perusahaan. Semakin besar struktur modal
dalam perusahaan maka makin tinggi risiko dari perusahaan, sehingga para investor akan kurang
berminat dalam melakukan penanaman modal (Nurhayati, 2021).
Hs: Struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

METODE
Riset tersebut memakai informasi guna memeriksa 28 perusahaan yang berada dibidang healthcare
yang diperdagangkan dalam BEI antara 2018 hingga 2022. Berikut ialah kriteria yang dipakai
dalam pengambilan sampel:
No Kriteria Jumlah
1 | Perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 30

2 | Perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 28
periode tahun 2018-2022

3 | Perusahaan sektor healthcare yang tidak secara konsisten menyajikan laporan | (13)
keuangan dan laporan tahunan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022
maupun di website resmi perusahaan

4 | Perusahaan sektor healthcare yang tidak memiliki kepemilikan institusional pada 2
laporan keuangan dan laporan tahunan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-
2022

Total sampel perusahaan 13
Jumlah perusahaan sampel penelitian periode 2018-2022 (13 x 5 tahun) 65
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Peneliti dalam riset tersebut menggunakan program eviews 12 untuk melakukan analisis regresi
informasi panel. Selain menguji hipotesis tersebut di atas, pengujian asumsi Klasik, dan statistik
deskriptif juga merupakan bagian dari metode riset tersebut. Berikut cara menginterpretasikan hasil
dari studi regresi informasi panel:

Y= a+B1X1 + B2X2 + B3X3 + ¢

Keterangan:

Y= Nilai Perusahaan

o = Konstanta

B1-B3 = Koefisien regresi
X1= Kepemilikan Institusional
X2 = Umur Perusahaan

X3= Struktur Modal

e = Koefisien error

Variabel Dependen

Nilai perusahaan ialah situasi tertentu suatu perusahaan yang menjadi gambaran dari
kepercayaan masyarakat atas perusahaan pada periode waktu tertentu (Farida et al., 2019).
Pengukuran menurut Kurnia et al., (2021) menggunakan rumus seperti di bawabh ini:

(Total Market Value + Total Book Value of Liabilities)
Total Book Value of Assets

Tobin's Q =

Variabel Independen

Kepemilikan institusional mempunyai peranan yang krusial dalam pemantauan pihak
manajemen yang ada, Kepemilikan dari institusional yang ada dirasa bisa memberikan dampak
yang positif dalam memaksimalkan pengawasan (Widilestariningtyas & Ahmad, 2022). Dalam hal
ini  kepemilikan institusional bisa dilakukan pengukuran dengan persentase kepemilikan
institusional terhadap jumlah saham yang ada (Sari & Wulandari, 2021). Pengukuran menurut Dewi
& Abundanti (2019) menggunakan rumus sebagai berikut:

B Saham Institusional

KI = x 100%

Saham Beredar

Kelangsungan hidup bisa dilihat melalui umur perusahaan tersebut dibangun (Trisyanto,
2019). Hal ini dilakukan perhitungan ketika perusahaan mulai terdaftar pada BEI hingga waktu
penelitian (Widiayani et al., 2018). Pengukuran menurut Yuliandhari et al (2022) menggunakan
rumus seperti di bawah ini:

UP = Tahun Penelitian — Tahun Perusahaan Tercatat di BEI

Struktur modal adalah pandangan finansial perusahaan yang menggambarkan ekuitas yang
dimiliki perusahaan sebagai sumber pembiayaan dan ekuitas yang diperolehnya dari hutang jangka
panjang (Krisnando & Novitasari, 2021). Perusahaan memiliki risiko yang lebih besar jika struktur
modalnya lebih besar. Akibatnya, para investor tidak akan terlalu tertarik untuk menanamkan uang
mereka dalam perusahaan (Nurhayati, 2021). Pengukuran menurut (Yanti & Darmayanti, 2020)
menggunakan rumus sebagai berikut :

Total Hutang

DER = Total Ekuitas

x 100%
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Tabel 1 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif
Y X1 X2 X3
Mean 2.538655 2.39E+12 18.38462 100933.3
Median 1.814611 16483229 19.00000 43140.00
Maximum 14.62262 3.08E+13 41.00000 1676522,
Minimum 0.273924 81725.00 2.000000 12822.00
Std. Dev. 2.402624 7.52E+12 11.00098 214157.3
Observations 65 65 65 65

Source: Informasi yang telah diolah Eviews 12 (2023)

Tabel 1 bisa terlihat hasil dari uji statistik deskriptif, variabel nilai perusahaan maupun umur
perusahaan dengan rerata lebih tinggi dari standar deviasi yang ditentukan alhasil bisa dinyatakan
jika variabel tersebut tidak bervariasi, kepemilikan institusional dan struktur modal bernilai mean
lebih rendah daripada standar deviasi alhasil dinyatakan bahwasanya variabel tersebut bervariasi.

Tabel 2.
Hasil Uji Multikolineritas

Kepemilikan InstitusionallUmur PerusahaanStruktur Modal

Kepemilikan Institusional 1.000000 -0.330558 -0.124040
Umur Perusahaan -0.330558 1.000000 0.085631
Struktur Modal -0.124040 0.085631 1.000000

Source: Informasi yang telah diolah Eviews 12 (2023)

Tabel 2 menandakan nilai koleransi antara kepemilikan institusional, umur perusahaan, struktur
modal kurang dari 0,8. Perihal ini dapat diartikan bahwasanya variabel independen pada riset
tersebut terbebas dari multikolinearitas.

Tabel 3.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variable Coefficient|Std. Errorit-Statistic|Prob.
C 0.280384| 0.058458| 4.796305|0.0000,
Kepemilikan Institusional 5.62E-15| 3.78E-15| 1.488819|0.1417
Umur Perusahaan -0.004545| 0.002570}-1.768255(0.0820
Struktur Modal 2.37E-07| 1.26E-07| 1.889663|0.0636

Source: Informasi yang telah diolah Eviews 12 (2023)

Mengacu pada temuan uji heteroskedastisitas, semua variabel independen bernilai > 0,05
sebagaimana nilai profabilitas pada tabel 3. Variabel independen seperti kepemilikan institusional,
umur perusahaan, dan struktur modal tidak menandakan heteroskedastisitas.

Tabel 4.

Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 22.045186 (12,49)]  0.0000
Cross-section Chi-square 120.647394 12|  0.0000

Source: Informasi yang telah diolah Eviews 12 (2023)
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Tabel 4 menampilkan hasil uji Chow, yang menandakan bahwasanya model regresi informasi panel
dipakai sedangkan model efek umum dipakai karena nilai probabilitas penampang Chi-square ialah
0,0000, yang tidak melebihi 0,05.
Tabel 5.
Uji Hausman

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Correlated Random Effects - Hausman Test

Chi-Sq.
Test Summary Statistic| Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 10.429804 3 0.0152

Source: Informasi yang telah diproses Eviews 12 (2023)
Tabel 5 Pengujian Hausman menunjukkan bahwa angka kemungkinan Crosssection sebesar 0.0152
melebihi 0.05, sehingga Ho ditembus yang mengindikasikan bahwa model regresi informasi yang
dipakai ialah fixed effect model.

Tabel 6.
Hasil Common Effect Model

Dependent Variable: NP
Method: Panel Least Squares
Date: 07/08/23 Time: 17:33
Sample: 2018 2022
Periods included: 5
Cross-sections included: 13
Total panel (balanced) observations: 65
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.726547 1.633606 0.444750 0.6585
Kepemilikan Institusional -0.124331 0.051615 -2.408831 0.0198
Umur Perusahaan 0.678502 0.271994 2.494543 0.0160
Struktur Modal 0.031631 0.102087 0.309840 0.7580

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
Root MSE 0.323613| R-squared 0.852972
Mean dependent var 0.583606| Adjusted R-squared 0.807963
S.D. dependent var 0.850535| S.E. of regression 0.372722
/Akaike info criterion 1.073771] Sum squared resid 6.807151
Schwarz criterion 1.609005| Log likelihood -18.89756
Hannan-Quinn criter. 1.284955| F-statistic 18.95129
Durbin-Watson stat 1.847622| Prob(F-statistic) 0.000000

Source: Informasi yang telah diolah Eviews 12 (2023)

Mengacu pada tabel 6 pengujian signifikansi common effect model maka bisa ditetapkan rumusan
perserupaan kekurangan informasi panel yakni:
Y=0.726547 — 0.067962 Kepemilikan Institusional + 0.678502 Umur Perusahaan +
0.031631 Struktur Modal + e
Rincian:
Y= Nilai Perusahaan
o= Konstanta
X,= Kepemilikan Institusional
X, = Umur Perusahaan
X5= Struktur Modal
e= Koefisien error
Mengacu pada persamaan regresi informasi panel di atas, berarti bisa diuraikan yakni:
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1. Nilai konstanta sebanyak 0.726547 mengindikasikan bahwasanya bilamana variabel
Kepemilikan Institusional, Umur Perusahaan maupun Struktur Modal masing-masing
bernilai 0, maka Nilai Perusahaan terjadi peningkatan sebanyak 0.726547.
Nilai koefisien variabel Kepemilikan Institusional (X1) senilai -0.124331 mengindikasikan
bahwasanya bilamana variabel Nilai Perusahaan menaik sebanyak 1 satuan, Nilai
Perusahaan terjadi penurunan sebanyak -0.124331.
Nilai koefisien variabel Umur Perusahaan (X2) senilai 0.678502 mengindikasikan
bahwasanya bilamana variabel Umur Perusahaan menaik sebanyak 1 satuan, maka Nilai
Perusahaan terjadi peningkatan sebanyak 0.678502.
Nilai koefisien variabel Struktur Modal (X3) sebanyak 0.031631 mengindikasikan
bahwasanya bilamana variabel Struktur Modal menaik sebanyak 1 satuan, maka Nilai
Perusahaan terjadi peningkatan sebanyak 0.031631.

Tabel 7.
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Root MSE 0.323613] R-squared 0.852972
Mean dependent var 0.583606| Adjusted R-squared 0.807963
S.D. dependent var 0.850535| S.E. of regression 0.372722
Akaike info criterion 1.073771] Sum squared resid 6.807151
Schwarz criterion 1.609005| Log likelihood -18.89756
Hannan-Quinn criter. 1.284955| F-statistic 18.95129
Durbin-Watson stat 1.847622| Prob(F-statistic) 0.000000

Source: Informasi yang telah diolah Eviews 12 (2023)

Mengacu pada pada tabel 7 bisa terlihat bahwasanya nilai adjusted R-Squared sebanyak 0.807963

ataupun 80%

Tabel 8.

Hasil Uji F
Root MSE 0.323613| R-squared 0.852972
Mean dependent var 0.583606| Adjusted R-squared 0.807963
S.D. dependent var 0.850535| S.E. of regression 0.372722
Akaike info criterion 1.073771] Sum squared resid 6.807151
Schwarz criterion 1.609005| Log likelihood -18.89756
Hannan-Quinn criter. 1.284955| F-statistic 18.95129
Durbin-Watson stat 1.847622| Prob(F-statistic) 0.000000

Source: Informasi yang telah diolah Eviews 12 (2023)

Mengacu tabel 8 bisa terlihat bahwasanya nilai Prob(F-statistic) sebanyak 0.000000 tidak melebihi

0.05.

Tabel 9.
Hasil Uji t

Dependent Variable: NP

Sample: 2018 2022
Periods included: 5

Method: Panel Least Squares
Date: 07/08/23 Time: 17:33

Cross-sections included: 13
[Total panel (balanced) observations: 65

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.726547 1.633606 0.444750 0.6585
Kepemilikan
Institusional -0.124331 0.051615 -2.408831 0.0198
Umur Perusahaan 0.678502 0.271994 2.494543 0.0160
Struktur Modal 0.031631 0.102087 0.309840 0.7580

Source: Informasi yang telah diolah Eviews 12 (2023)
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Mengacu tabel 9 bisa ditarik kesimpulan dengan menguji hipotesis uji t (uji parsial) menandakan
yakni ini.
a. Nilai probabilitas pada Kepemilikan Institusional ialah sebanyak 0.0198 tidak melebihi
0.05.
b. Nilai probabilitas pada Umur Perusahaan ialah sebanyak 0.0160 tidak melebihi 0.05.
¢. Nilai probabilitas pada Struktur Modal sebanyak 0.07580 melebihi 0.05.

PEMBAHASAN

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan

Hubungan antara teori sinyal dengan kepemilikan institusional adalah terdapat pada pemberian
sinyal kepada pihak luar dengan memberikan informasi berbentuk laporan keuangan yang baik dan
lebih berintegritas karena terdapat kepemilikan yang dimiliki oleh pihak institusional sehingga
dapat memberikan rasa kepercayaan yang lebih dari pihak luar ataupun investor yang berdampak
pada nilai perusahaan. Temuan pengujian menandakan bahwasanya kepemilikan institusional
berdampak pada nilai perusahaan. Konsisten dengan temuan Ashawi et al., (2019), riset tersebut
menegaskan bahwasanya kepemilikan institusional berdampak pada nilai perusahaan.

Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Umur perusahaan memiliki hubungan dengan teori sinyal yaitu terdapat informasi yang lebih bagi
para pengguna laporan keuangan, yang mana semakin lama umur suatu perusahaan, perusahaan
makin berupaya untuk memberikan sinyal kepada investor dalam hal ini bertujuan untuk
memberikan informasi yang tidak terdapat dari investor maupun menunjukkan jika perusahaan bisa
dipercaya. Temuan ini sejalan terhadap Dewi & Susanto, (2022), yang menjelaskan jika umur
perusahaan berpengaruh pada nilai perusahaan.

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan

Didasarkan pada temuan riset tersebut, struktur modal tidak berdampak dalam nilai perusahaan.
Temuan ini konsisten dengan temuan Afridi et al., (2022), struktur modal tidak memerangaruhi
nilai perusahaan.

KESIMPULAN

Berfokus pada industri sektor healthcare tahun 2018 hingga 2022, riset tersebut akan menganalisis
peran kepemilikan institusional, umur perusahaan maupun struktur modal kepada nilai perusahaan.
Temuan riset menandakan bahwasanya kepemilikan institusional, umur perusahaan maupun
struktur modal mempunyai kaitan simultan dengan nilai perusahaan. Kepemilikan institusional
serta umur perusahaan mempunyai kaitan dengan nilai perusahaan. Sementara struktur modal tanpa
mempunyai kaitan dengan nilai perusahaan. Perihal ini dimaksudkan bahwasanya riset tersebut
akan berfungsi sebagai informasi tambahan untuk riset selanjutnya, dan peneliti akan memasukkan
lebih banyak faktor dalam pekerjaan mereka.
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